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PENDAHULUAN

Infusoria yaitu kumpulan organisme bersel tunggal,
termasuk kelas Ciliata karena mempunyai alat gerak
berupa cilia atau rambut getar (Storer & Usinger,
1957). Beberapa contoh hewan ini adalah
Paramecium sp., Didinium sp., Colpidium sp.,
Stylonichia sp., Colpoda sp., dan Pleuronema sp.
Infusoria umumnya hidup di perairan tawar,
makanannya berupa protozoa lainnya yang berukuran
renik. Hewan ini bisa juga hidup di perairan yang
oksigennya nol, namun populasinya tidak berkembang
(Pennak, 1978). Infusoria sering diketemukan di
limbah-limbah pasar atau limbah rumah tangga,
misalnya di selokan dekat rumah.

Budi daya infusoria secara massal telah dicoba di
laboratorium, dengan media tumbuh terdiri atas kubis
(kol) dan kulit pisang, yang direndam dalam air.
Selanjutnya bahan kol atau kulit pisang dibiarkan
membusuk sebagai proses untuk berkembangnya
infusoria ini. Media kubis ternyata menghasilkan
populasi infusoria yang lebih tinggi dibandingkan
dengan media kulit pisang.

Infusoria dapat dimanfaatkan sebagai pakan awal
larva atau benih ikan seperti patin (Pangasius sp.),
yaitu pada saat cadangan kantong kuning telur mulai
habis dan benih memerlukan makanan dari luar.
Selama ini kuning telur yang direbus biasa digunakan
sebagai pakan tambahan untuk larva ikan namun
sering menimbulkan masalah, karena sisa-sisa emulsi
kuning telur menyebabkan air berbau busuk sehingga
air harus sering diganti atau disipon, hal ini
mengakibatkan benih atau larva ikan stres dan
akhirnya mati. Oleh karena itu, perlu diusahakan
adanya jenis pakan hidup (sebagai pengganti emulsi
kuning telur yang direbus) yang dapat diproduksi
secara massal, murah, dan mudah dikerjakan. Sudah
tentu pakan hidup tersebut ukurannya harus lebih kecil
dari bukaan atau lebar mulut larva ikan.

Pada kelompok ikan Pangasius sp. masa kritis
terjadi pada minggu pertama setelah telur menetas
yaitu saat pakan cadangan kantong kuning telur habis
dan larva mulai mengkonsumsi pakan yang ada di

sekitar lingkungannya. Dengan tersedianya infusoria
dalam jumlah yang cukup larva tidak akan kekurangan
pakan hal ini diharapkan dapat mendukung usaha
pembenihan ikan Pangasius sp.

Tulisan ini, mengemukakan tentang teknik budi
daya infusoria dalam kondisi laboratorium. Media yang
digunakan adalah kol dan kulit pisang.

BAHAN DAN CARA KERJA

Bahan yang digunakan untuk media tumbubh terdiri
atas sayuran kubis (kol) dan kulit pisang tembatu
(kepok). Sedangkan alat yang digunakan berupa
kompor, jam baker, baskom, pisau, akuarium,
timbangan, mikroskop, cawan petri, botol vial, pipet
karet, SR (Sedgwigk Rafter), dan gelas ukur.

Penyiapan Sayuran Kubis (Kol)

Sayuran kubis dicuci bersih, kemudian dipotong-
potong selanjutnya direbus selama 30 menit. Setelah
direbus, sayuran kubis ditimbang + 30 g untuk
selanjutnya dimasukkan ke dalam wadah yaitu
akuarium yang sudah diisi air sebanyak 4 liter (air
ledeng yang sudah diendapkan) dan ditutup dengan
kain kasa.

Penyiapan Kulit Pisang

Kulit pisang yang digunakan untuk media tumbuh
infusoria adalah kulit pisang tembatu (kepok). Sama
seperti pada kubis (kol), kulit pisang diiris atau
dipotong-potong, direbus selama 30 menit. Setelah
direbus kemudian kulit pisang diambil + 30 g,
selanjutnya dimasukkan ke wadah akuarium yang
sudah disiapkan untuk proses perendaman, dengan
volume air sebanyak 4 liter. Wadah akuarium ditutup
dengan kain kasa supaya tidak terganggu masuknya
kotoran ke dalam akuarium, tetapi sirkulasi udara dan
cahaya masih dapat menembus ke dalam media
tumbuhnya infusoria.

Setelah sayuran kubis (kol) dan kulit pisang
tembatu (kepok) dimasukkan ke dalam wadah
akuarium, selanjutnya pada masing-masing akuarium
ditambahkan + 100 cc air selokan yang telah
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diidentifikasi ada jenis-jenis infusoria di dalamnya,
sebagai inokulasi.

Untuk menghitung jumlah individu infusoria
digunakan rumus dengan metode S-R (Sedgwick
Rafter) sebagai berikut:

Cx1.000mm>

LxDxwxs

No/mL =

C = jumlah organisme yang dihitung
L = panjang setiap lintasan ( S-R cell length) (mm)
D = kedalaman lintasan (S-R cell depth) (mm)
w = lebar setiap lintasan (whipple grid image width)
(mm)
s = jumlah lintasan yang dihitung
Untuk identifikasi infusoria dengan mengacu pada
buku Needham & Needham, 1962; Pennak, 1978;
dan APHA, 1980.

POKOK BAHASAN

Budi Daya Infusoria dengan Kubis (Kol)

Pengamatan dimulai setelah perendaman berjalan
1 hari, dengan cara mengambil air sampel dari wadah
biakan yang terlebih dahulu diaduk secara merata.
Air sampel kemudian dimasukkan ke dalam botol vial
25 mL (tanpa disaring). Populasi infusoria dihitung
menggunakan metode SR, keberadaan infusoria
diperiksa atau diamati dengan menggunakan
mikroskop di laboratorium.

Pada hari pertama pengamatan diketahui populasi
infusoria sebanyak 2.424.000 individu per liter. Pada
hari kedua sebanyak 3.025.000 individu per liter dan
hari ketiga sebanyak 7.633.330 individu per liter. Hari
keempat sebanyak 59.350.000 individu infusoria per
liter (Tabel 1).

Budi Daya Infusoria dengan Kulit Pisang

Pengamatan dilakukan sama seperti perlakuan
menggunakan sayuran kubis (kol). Pengamatan hari
pertama media kulit pisang tembatu diketahui infusoria
sebanyak 3.212.000 individu per liter. Hari kedua
8.304.000 individu per liter. Hari ketiga 20.160.000
individu per liter. Hari keempat sebanyak 16.390.000
individu per liternya (Tabel 1).

Dari Tabel 1 ternyata secara keseluruhan biakan
infusoria dengan menggunakan sayuran kubis (kol)
sebagai media tumbuh menghasilkan populasi
Infusoria lebih tinggi bila dibandingkan dengan
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Tabel 1. Populasi infusoria dengan media tumbuh
berbeda selama 4 hari
Jumlah individu infusoria per liter
Hari  Sayuran kubis Kulit pisang tembatu
(ko)) " (kepok)
Ke-1 2.424.000 3.212,000
Ke-2 3.025.000 . 8.304.000
Ke-3 7.633.330 20.160.000
Ke-4 59.350.000 .16.390.000

menggunakan media kulit pisang tgmbzitu (kepok).
Perbedaan hasil pembiakan terjadi secara signifikan
terlihat pada hari ke-4 di mana ada penurunan jumlah
populasi infusoria pada pembiakan yang menggunakan
media kulit pisang tembatu. Sedangkan pada hari ke-
4 jumlah infusoria dengan menggunakan media
sayuran kubis mengalami peningkatan populasi yang
cukup tinggi mencapai 59.350.000 individu/L. Hal ini
jauh di atas pembiakan dengan media kulit pisang
tembatu yang mengalami punéak pembiakan pada
hari ke-3 dengan populasi infusoria hanya mencapai
20.160.000 individu/L.

Perbanyakan infusoria dengan menggunakan
media sayuran kubis (kol) dapat dipakai sebagai modal
untuk mengembangkan infusoria secara massal dan
sebagai stok untuk membuat biakan infusoria
selanjutnya. Stok infusoria tersebut dapat dijadikan
bibit sebagai biakan infusoria baru, sehingga pengadaan
infusoria dapat terus-menerus dan pemberian makanan
benih atau larva ikan pangasius sp., menggunakan
kuning telur yang direbus dapat dihindari. ~ ‘

KESIMPULAN DAN SARAN

< Perbanyakan infusoria dengan megdia kubis atau
kol menghasilkan populasi infusoria lebih tinggi bila
dibandingkan dengan media kulit pisang.

< Penelitian saat menurunnya populasi infusonia
pada media kol perlu dilanjutkan.

< Perlu adanya penelitian lanjutan dengan media dari
bahan lain.
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